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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK ASAM SALISILAT DARI FENOL DAN
NATRIUM HIDROKSIDA MENGGUNAKAN METODE KOLBE-SCHMITT
DENGAN KAPASITAS 25.000 TON/TAHUN
(Perancangan Triple Effect Evaporator EV-301, EV-302, & EV-303)

Oleh
MUHAMMAD ASWAN

Pabrik asam salisilat ini berbahan baku fenol dan natrium hidroksida, yang rencananya
akan didirikan di Tangerang, Banten. Pabrik ini berdiri dengan pertimbangan
ketersediaan bahan baku, tenaga kerja, sarana transportasi yang memadai, perizinan
dan kondisi sosial masyarakat sekitar.

Pabrik ini direncanakan dapat memproduksi kristal asam salisilat sebanyak 25.000
ton/tahun, dengan waktu operasi selama 24 jam/hari selama 330 hari/tahun. Banyaknya
bahan baku yang digunakan adalah fenol sebanyak 2.943,7514 kg/jam dan natrium
hidroksida sebanyak 1.251,16 kg/jam. Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik asam
salisilat ini berupa unit penyedia dan pengolahan air, unit penyedia steam, dan unit
penyedia udara instrumen.

Jumlah karyawan sebanyak 164 orang dengan bentuk perusahaan adalah perseroan
terbatas (PT) dengan struktur organisasi line and staff.
Dari analisis ekonomi, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 760.689.824.938
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 134.239.380.871

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 894.929.205.809
Break Even Point (BEP) =47,09 %

Shut Down Point (SDP) =28,57%

Pay Out Time afterTaxes (POT)a = 2,7 tahun

Return of Investment after Taxes (ROI)a =22,97%

Interest Rate of Return (IRR) = 26%

Annual Net Profit (Pa) = Rp. 205.567.312.063/tahun

Kata kunci: pabrik asam salisilat



ABSTRACT

PRADESIGN OF SALICYLIC ACID PLANT FROM PHENOL AND
NATRIUM HYDROXYDE USING KOLBE-SCHMITT METHODE WITH
CAPACITY 25.00 TONS/YEAR
(Triple Effect Evaporator Design EV-301, EV-302, & EV-303)

By
MUHAMMAD ASWAN

Salicylic Acid plant produced by reacting phenol and natrium hydroxyde, is planned to
be located in Tangerang, Banten Province. The plant is established by considering
availability of raw material, labor, transportation facilities, permits and social
conditions of the surrounding community.

This plant is planned to production salicylic acid crystal with production capacity is
25.000 tons/year, with operating time of 24 hours/day in 330 working days/year. The
raw materials used in this plant are much 2.943,7514 kg/hour phenol and
1.251,16kg/hour natrium hydroxide. Provision of utility plant needs a treatment
systemand water supply, steam supply system, and instrument of air supply system.

Labor needed in this plant as many as 164 people with business entity form Limited
Liability Company (PT) with line and staff organization structure.
From the economic analysis obtained:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 760.689.824.938
Working Capital Investment (WCI) = Rp. 134.239.380.871
Total Capital Investment (TCI) = Rp. 894.929.205.809
Break Even Point (BEP) =47,09 %

Shut Down Point (SDP) =28,57T%

Pay Out Time afterTaxes (POT)a = 2,7 years

Return of Investment after Taxes (ROI)a =2297%

Interest Rate of Return (IRR) = 26%

Annual Net Profit (Pa) = Rp. 205.567.312.063/year

Keyword: salicylic acid plant
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat
melakukan pembangunan di segala bidang. Salah satunya adalah pembangunan
di sektor ekonomi yang sedang digiatkan oleh pemerintah untuk mencapai
kemandirian perekonomian nasional. Untuk mencapai tujuan ini pemerintah
menitik beratkan pada pembangunan di sektor industri. Pembangunan industri
ditujukan untuk memperkokoh struktur ekonomi nasional dengan keterkaitan
yang kuat dan saling mendukung antar sektor, meningkatkan daya tahan
perekonomian nasional, meningkatkan ekspor, menghemat devisa untuk

menunjang pembangunan selanjutnya.

Salah satu industri kimia yang mempunyai kegunaan yang penting dan peluang
yang besar di masa mendatang adalah Asam Salisilat. Asam Salisilat atau 2-
hydroxy-benzoic acid merupakan salah satu bahan kimia yang cukup penting
sebagai bahan intermediet dari pembuataan obat — obatan maupun resin kimia
seperti halnya industri pembuatan aspirin, metil salisilat, salisilamide dan lain -

lain.



Seiring dengan perkembangan industri yang terus berjalan, kebutuhan akan
bahan kimia semakin meningkat. Kebutuhan asam salisilat di Indonesia masih
diimpor dari negara lain. Hal ini menjadi salah satu alasan perlunya didirikan
pabrik asam salisilat di Indonesia. Adapun faktor — faktor lain yang menjadi

landasan pendirian pabrik pembuatan asam salisilat ini sebagai berikut:

1. Dengan adanya pabrik ini diharapkan dapat mendorong perkembangan
industri Indonesia secara umum.

2. Dari segi sosial dan ekonomi dengan adanya pabrik ini dapat menyerap
tenaga kerja dan secara tidak langsung meningkatkan perekonomian
masyarakat.

3. Dengan adanya pabrik ini diharapkan dapat mendorong berdirinya industri
kimia lain, yang menggunakan asam salisilat sebagai bahan baku utama atau
bahan baku penunjang.

4. Dalam sasaran jangka panjang, dengan bertambahnya permintaan asam
salisilat di pasaran dunia, diharapkan Indonesia menjadi salah satu produsen
yang memproduksi asam salisilat sekaligus dapat menambah devisa negara.

5. Asam salisilat dibutuhkan dalam berbagai industri kimia lainnya, seperti

bahan baku utama dalam proses pembuatan metil salisilat.



B. Kegunaan Produk
Asam salisilat merupakan salah satu bahan kimia yang cukup penting. Adapun

kegunaannya adalah :

1. Dalam Bidang Farmasi
Untuk pembuatan aspirin (menghilangkan rasa sakit, nyeri atau demam),
mencegah pembekuan darah, desinfektan, obat untuk penyakit kulit seperti
kutil, jamur, dan terapi pada rematik juga encok.

2. Intermediate Product
Bahan Intermediate dalam pembuatan salicylic acid salts dan juga untuk
agrokimia (pemberantasan hama pada tanaman).

3. Dalam Kosmetik
Dapat menangani masalah jerawat, kulit iritasi dan sebagai sunscreen. Hal

ini terdapat di dalam bedak dan lotion.
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Gambar 1.1. Pembuatan Aspirin dari Asam Salisilat



C. Kapasitas Perancangan
Kapasitas produksi pabrik akan mempengaruhi perhitungan teknis maupun
ekonomis dalam perancangan pabrik. Semakin besar kapasitas produksi maka
kemungkinan keuntungan juga akan semakin besar. Kapasitas produksi yang
direncanakan sebesar 25.000 ton/ tahun dengan beberapa pertimbangan antara

lain :

1. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan pada pabrik ini yaitu :

a. Fenol dihasilkan dari PT Anugerah Putra Kencana dengan kapasitas
produksi 122.000 ton/tahun dengan kemurnian phenol 99,9%.

b. Natrium Hidroksida dihasilkan oleh PT Asahimas Subentra Chemicals
Cilegon dengan produksi 285.000 ton/tahun dan PT Sulfindo Adiusaha
Serang dengan produksi 215.000 ton/tahun.

c. Asam Sulfat dihasilkan oleh PT Indonesian Acid Industry dengan produksi
82.500 ton/tahun.

d. Gas CO2 dihasilkan oleh PT RMI Krakatau Karbonindo dengan produksi
3.000 ton/hari.

e. Air diperoleh dari sungai yang dekat dengan pendirian pabrik ini yaitu

Sungai Cisadane.



Kapasitas Produksi

Selama ini, pemenuhan kebutuhan asam salisilat hanya mengandalkan

impor dari Negara lain. Di Indonesia sendiri belum terdapat pabrik asam salisilat.

Kebutuhan asam salisilat di Indonesia berdasarkan data impor ditunjukkan pada

Tabel 1.1:
Tabel 1.1. Kebutuhan Asam Salisilat di Indonesia
Kebutuhan | Tersedia
di di Ekspor Impor
No Tahun
Indonesia | Indonesia (Kg) (Kg)
(Kg) (Kg)
1 2014 505378 0 0 505378
2 2015 617656 0 0 617656
3 2016 813415 0 0 813415
4 2017 877611 0 0 877611
5 2018 958500 0 0 958500
Total 3772560 0 0 3772560

Sumber : Badan Pusat Statistik 2014-2018

Dari data kebutuhan asam salisilat, didapatkan kurva grafik yang

menunjukan semakin meningkatnya jumlah impor asam salisilat tiap tahunnya

untuk memenuhi kebutuhan asam salisilat dalam negeri. Kurva kenaikan jumlah

impor ditunjukan pada Grafik 1.1
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Gambar 1.2. Data Impor Asam Salisilat

Bila dilakukan pendekatan dengan menggunakan persamaan regresi linier
yang memiliki nilai R tinggi pada gambar 1.1, untuk memprediksi jumlah impor
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan asam salisilat Indonesia pada tahun
2026 adalah sebesar:

y = 116620x — 2E+08
y = 116620(2026) — 200000000

y = 36.272.120 Kg

Kebutuhan pada tahun 2026
= (Impor + Produksi dalam Negeri) — Ekspor
=(36.272,120 Ton + 0 ton) — 0 Ton

=36.272,120 Ton



Berdasarkan data di atas, dan setelah proyeksikan ke dalam persamaan dapat
diperkirakan bahwa kebutuhan asam salisilat meningkat. Dengan kapasitas 25.000
ton/tahun, diharapkan dapat mengganti 70% kebutuhan impor asam salisilat

Indonesia.

D. Lokasi Pabrik
Penentuan lokasi pabrik sangat penting pada suatu perancangan karena akan
berpengaruh secara langsung terhadap kelangsungan hidup pabrik. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa orientasi perusahaan dalam menentukan lokasi pabrik
yaitu untuk mendapatkan keuntungan teknis dan ekonomis yang se-optimal
mungkin. Berdasarkan faktor-faktor di bawah ini maka pabrik yang akan didirikan

berlokasi di Kawasan Industri Tanggerang, dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Penyediaan Bahan Baku
Lokasi pabrik sebaiknya dekat dengan penyediaan bahan baku, untuk
menghemat biaya transportasi. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
asam salisilat adalah Fenol yang diperoleh dari PT Anugerah Putra Kencana,
Bekasi, NaOH diperoleh dari PT Asahimas Subentra Chemicals, Cilegon dan PT
Sulfindo Adiusaha, Serang, Gas CO: diperoleh dari PT RMI Krakatau
Karbonindo, Cilegon, dan H.SO4 diperoleh dari PT Indonesian Acid Industry,

Jakarta Timur.



2. Pemasaran Produk
Lokasi pabrik yang dipilih harus dapat mempermudah transportasi dan
pendistribusian barang sampai dengan tujuannya yang dapat memberikan efek
terhadap waktu dan uang. Pemasaran hasil produksi untuk kebutuhan lokal tidak
akan mengalami hambatan karena tersedianya sarana tranportasi darat (jalan
raya dan jalan kereta api), transportasi udara melalui bandara sedangkan untuk
transportasi laut biasanya melalui pelabuhan.

3. Penyediaan Utilitas
Untuk menjalankan proses produksi pabrik diperlukan sarana pendukung seperti
pembangkit tenaga listrik dan penyediaan air. Air untuk keperluan pabrik, baik
untuk proses maupun untuk keperluan sanitasi dan lainnya perlu diperhatikan.
Untuk penggunaannya, air ini harus diolah terlebih dahulu agar memenuhi
persyaratan terutama untuk keperluan proses dan steam. Sumber air diperoleh
dari sungai yang berada di sekitar pabrik yakni Sungai Cisadane.

4. Fasilitas
Lokasi pabrik yang berada di kawasan industri akan mempermudah
mendapatkan fasilitas yang ada misalnya sarana untuk belanja dan prasarana
yang menunjang lainnya serta jaringan telekomunikasi yang baik karena daerah
kawasan industri merupakan daerah yang dapat padat penduduk.

5. Letak Geografis
Lokasi yang dipilih memiliki kondisi geografis yang cukup baik berupa dataran
rendah dan rata. Struktur tanah yang cukup baik sehingga memungkinkan tidak
adanya faktor gangguan cuaca maupun bencana alam seperti gempa bumi dan

banjir.



6. Tenaga Kerja
Tenaga kerja termasuk hal yang sangat menunjang dalam operasional pabrik,
tenaga kerja untuk pabrik ini dapat direkrut dari :
o Masyarakat sekitar pabrik.
o Tenaga ahli yang berasal dari daerah sekitar pabrik dan luar daerah.
Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para pencari

kerja. Tenaga kerja ini merupakan tenaga kerja yang produktif dari berbagai

tingkatan baik yang terdidik maupun yang belum terdidik.

7. Sosial Masyarakat

Pembangunan pabrik ini tidak akan menganggu kehidupan masyarakat

lingkungan sekitar, karena daerah yang dipilih merupakan daerah kawasan

industri.



X. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Asam Salisilat dari Fenol dan
Natrium Hidroksida layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun

ekonominya

B. Saran

Pabrik asam salisilat sebaiknya didirikan secepat mungkin mengingat belum
adanya pabrik kompetitor yang ada di Indonesia sehingga dapat menguasai

pangsa pasar di Indonesia.
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